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Abstract 

This article discusses statistical and econometric analysis in economic research through a literature review on the 

selection of regression methods, tests of classical assumptions, and the application of panel data in development and 

labour market studies. This review demonstrates that the choice of regression method must be tailored to the 

characteristics of the data and the research objectives in order to ensure that the results of the analysis are more 

accurate and reliable. Classical assumption tests play a vital role in ensuring that regression models meet statistical 

requirements, thereby ensuring that the resulting estimates are valid and efficient. Furthermore, panel data is 

considered highly relevant in development and labour market research as it is capable of capturing dynamics across 

regions and over time simultaneously. Based on a review of the existing literature, panel data has been shown to offer 

greater flexibility in analysing complex and heterogeneous economic phenomena. Consequently, an understanding of 

regression methods, classical assumption testing, and the use of panel data forms a vital foundation for producing 

high-quality economic research that is useful for policy formulation. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas analisis statistik dan ekonometri dalam penelitian ekonomi melalui kajian pustaka mengenai 

pemilihan metode regresi, uji asumsi klasik, dan aplikasi data panel pada studi pembangunan dan ketenagakerjaan. 

Kajian ini menunjukkan bahwa pemilihan metode regresi harus disesuaikan dengan karakteristik data dan tujuan 

penelitian agar hasil analisis lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Uji asumsi klasik menjadi bagian penting 

dalam memastikan model regresi memenuhi syarat statistik sehingga estimasi yang dihasilkan valid dan efisien. Selain 

itu, data panel dinilai sangat relevan dalam penelitian pembangunan dan ketenagakerjaan karena mampu menangkap 

dinamika antarwilayah dan antarwaktu secara simultan. Berdasarkan kajian terhadap literatur terdahulu, data panel 

terbukti memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam menganalisis fenomena ekonomi yang bersifat kompleks 

dan heterogen. Dengan demikian, pemahaman terhadap metode regresi, pengujian asumsi klasik, dan penggunaan data 

panel menjadi fondasi penting dalam menghasilkan penelitian ekonomi yang berkualitas dan bermanfaat bagi 

perumusan kebijakan. 

 

Kata kunci: analisis statistik, ekonometri, regresi, uji asumsi klasik, data panel, pembangunan ekonomi, 

ketenagakerjaan. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ekonomi modern semakin menuntut penggunaan pendekatan kuantitatif yang mampu 

menjelaskan hubungan antarvariabel secara objektif dan terukur. Dalam konteks ini, analisis statistik dan 

ekonometri memegang peranan penting karena memungkinkan peneliti menguji teori ekonomi berdasarkan 

data empiris, bukan sekadar asumsi konseptual. Pendekatan ini menjadi semakin relevan ketika isu-isu 

pembangunan dan ketenagakerjaan berkembang menjadi persoalan multidimensional yang tidak dapat 

dijelaskan secara sederhana. Oleh karena itu, pemilihan metode analisis yang tepat menjadi fondasi utama 

dalam menghasilkan temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Secara teoritis, regresi merupakan salah satu metode yang paling banyak digunakan dalam penelitian 

ekonomi karena mampu menggambarkan pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen. Wooldridge, (2016) menegaskan bahwa regresi bukan hanya alat estimasi, tetapi juga sarana 

untuk memahami pola hubungan kausal dalam data ekonomi. Dalam praktik penelitian, regresi linear 

sederhana, regresi berganda, maupun variasi model lainnya dipilih berdasarkan karakteristik data, tujuan 

analisis, serta tingkat kompleksitas fenomena yang diteliti. Dengan demikian, ketepatan model menjadi hal 

yang sangat penting agar interpretasi hasil tidak menyimpang dari realitas empiris. 

Pemilihan metode regresi dalam penelitian ekonomi tidak dapat dilepaskan dari jenis data yang 

digunakan. Gujarati, (2012) menjelaskan bahwa data ekonomi dapat berbentuk data cross section, time 

series, maupun panel, dan masing-masing memiliki implikasi metodologis yang berbeda. Ketika data yang 

digunakan hanya menggambarkan satu waktu pengamatan, maka pendekatan yang dipakai tentu berbeda 

dengan data yang memuat dimensi waktu dan individu secara bersamaan. Oleh sebab itu, peneliti perlu 

memahami struktur data sejak awal agar model yang dibangun sesuai dengan kebutuhan analisis dan karakter 

fenomena yang dikaji. 

Di samping itu, kualitas hasil regresi sangat dipengaruhi oleh terpenuhinya asumsi-asumsi klasik. 

Ghozali, (2011) menyatakan bahwa model regresi yang baik harus memenuhi syarat normalitas, tidak terjadi 

multikolinearitas, tidak mengandung heteroskedastisitas, dan bebas dari autokorelasi. Uji asumsi klasik 

berfungsi untuk memastikan bahwa estimasi yang dihasilkan bersifat efisien dan tidak bias. Jika asumsi-

asumsi tersebut dilanggar, maka kesimpulan penelitian dapat menjadi lemah, meskipun secara matematis 

hasil regresi tampak signifikan. 

Uji normalitas misalnya, digunakan untuk melihat apakah distribusi residual mendekati distribusi 

normal. Meskipun dalam beberapa kasus pelanggaran normalitas tidak selalu fatal pada sampel besar, 

keberadaan asumsi ini tetap penting sebagai indikator awal kualitas model. Sementara itu, multikolinearitas 

mengacu pada adanya hubungan yang terlalu kuat antarvariabel independen, sehingga menyulitkan peneliti 

untuk menilai pengaruh masing-masing variabel secara terpisah. Menurut Nachrowi and Usman, (2006), 

kondisi ini dapat melemahkan ketepatan estimasi parameter dan menimbulkan interpretasi yang tidak stabil. 

Selain itu, heteroskedastisitas merupakan persoalan yang sering muncul dalam data ekonomi karena 

variasi error tidak selalu konstan pada semua pengamatan. Menurut Greene, (2004), keberadaan 

heteroskedastisitas dapat menyebabkan standard error menjadi tidak akurat sehingga uji signifikansi menjadi 

menyesatkan. Sementara itu, autokorelasi lebih sering muncul pada data runtut waktu, tetapi juga dapat 

terjadi dalam bentuk tertentu pada data panel. Oleh karena itu, pengujian asumsi klasik bukan sekadar 

prosedur teknis, melainkan langkah metodologis untuk menjaga integritas hasil penelitian. 
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Dalam perkembangan ilmu ekonomi terapan, data panel menjadi salah satu pendekatan yang sangat 

penting karena mampu menggabungkan kelebihan data cross section dan time series. Baltagi, (2008) 

menyebutkan bahwa data panel memungkinkan peneliti menangkap heterogenitas individu sekaligus 

dinamika waktu dalam satu kerangka analisis. Keunggulan ini menjadikan data panel sangat berguna untuk 

penelitian yang melibatkan banyak wilayah, sektor, atau unit observasi lain yang diamati secara berulang 

dari waktu ke waktu. Dengan demikian, data panel memberikan informasi yang lebih kaya dibandingkan 

jenis data tunggal. 

Penggunaan data panel sangat relevan dalam studi pembangunan ekonomi. Haug, (2008) 

menjelaskan bahwa pembangunan bukan hanya persoalan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menyangkut 

perubahan struktural, distribusi pendapatan, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Karena 

pembangunan berlangsung secara berbeda antarwilayah dan antarperiode, maka data panel sangat sesuai 

untuk menilai faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan ekonomi regional. Penelitian dengan data 

panel memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap perbedaan kinerja pembangunan antar daerah, 

serta terhadap pengaruh variabel seperti investasi, pendidikan, dan infrastruktur. 

Dalam studi ketenagakerjaan, data panel juga memiliki kontribusi yang besar karena fenomena 

tenaga kerja bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh banyak faktor. Borjas and Van Ours, (2010) menjelaskan 

bahwa pasar tenaga kerja sangat sensitif terhadap perubahan upah, pendidikan, pertumbuhan ekonomi, dan 

kebijakan pemerintah. Dengan data panel, peneliti dapat menganalisis bagaimana variabel-variabel tersebut 

berpengaruh terhadap tingkat pengangguran, partisipasi angkatan kerja, atau produktivitas tenaga kerja dari 

waktu ke waktu. Analisis seperti ini menjadi penting karena kebijakan ketenagakerjaan memerlukan dasar 

empiris yang kuat agar tepat sasaran. 

Dalam pemodelan data panel, terdapat beberapa pendekatan utama yang umum digunakan, yaitu 

Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Wooldridge, (2016) menjelaskan 

bahwa pemilihan di antara ketiga model tersebut tergantung pada apakah perbedaan antarindividu dianggap 

tetap, acak, atau diabaikan dalam estimasi. Fixed Effect Model digunakan ketika karakteristik khusus 

masing-masing individu diasumsikan berkorelasi dengan variabel penjelas, sedangkan Random Effect 

Model cocok bila perbedaan antarindividu dianggap sebagai komponen acak. Oleh karena itu, pemahaman 

konseptual terhadap struktur data sangat menentukan ketepatan model yang dipilih. 

Penentuan model terbaik dalam data panel umumnya dilakukan melalui serangkaian uji statistik. 

Baltagi, (2008) menjelaskan bahwa Uji Chow digunakan untuk membandingkan model common effect dan 

fixed effect, sedangkan Uji Hausman dipakai untuk memilih antara fixed effect dan random effect. 

Sementara itu, Uji Lagrange Multiplier membantu menentukan apakah model panel lebih tepat dibandingkan 

model pooled biasa. Prosedur ini penting karena setiap model memberikan implikasi estimasi yang berbeda, 

sehingga kesalahan dalam pemilihan model dapat mengubah kesimpulan penelitian secara signifikan. 

Kajian pustaka mengenai regresi, uji asumsi klasik, dan data panel menunjukkan bahwa aspek 

metodologis memiliki peran yang sama pentingnya dengan substansi ekonomi yang diteliti. Peneliti yang 

memahami metode secara baik akan lebih mampu menghindari kesalahan teknis dalam estimasi dan 

interpretasi. Hal ini sangat penting terutama dalam penelitian pembangunan dan ketenagakerjaan, di mana 

hasil analisis sering dijadikan dasar pengambilan kebijakan publik. Dengan demikian, kualitas metodologi 

menjadi syarat utama agar penelitian memiliki nilai ilmiah dan manfaat praktis. 
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Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini disusun untuk mengkaji secara teoritis dan metodologis 

pemilihan metode regresi, penerapan uji asumsi klasik, serta penggunaan data panel dalam penelitian 

ekonomi, khususnya pada studi pembangunan dan ketenagakerjaan. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana model analisis kuantitatif dipilih 

dan diterapkan secara tepat. Selain itu, tulisan ini juga diharapkan menjadi landasan awal bagi peneliti yang 

ingin menyusun penelitian ekonomi dengan pendekatan statistik dan ekonometri yang lebih kuat dan relevan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian pustaka atau literature review, yaitu 

metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan, penelaahan, dan sintesis berbagai sumber literatur yang 

relevan seperti buku, artikel jurnal, prosiding, dan referensi ilmiah lain yang berkaitan dengan analisis 

statistik, ekonometri, regresi, uji asumsi klasik, serta aplikasi data panel dalam penelitian ekonomi. Melalui 

metode ini, penulis membandingkan hasil-hasil penelitian terdahulu, mengidentifikasi pola penggunaan 

metode analisis, menelaah kelebihan dan keterbatasan masing-masing pendekatan, serta merumuskan 

temuan konseptual yang dapat menjadi dasar pengembangan penelitian selanjutnya (Mengist et al., 2020). 

Kajian pustaka dilakukan secara sistematis dengan memilih sumber yang kredibel, mutakhir, dan relevan 

agar pembahasan memiliki landasan teoritis yang kuat serta mampu memberikan gambaran komprehensif 

mengenai perkembangan metodologi dalam studi pembangunan dan ketenagakerjaan (Eliyah and Aslan, 

2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Metode Regresi dan Uji Asumsi Klasik dalam Penelitian Ekonomi 

Pemilihan metode regresi dalam penelitian ekonomi merupakan tahap yang sangat menentukan 

kualitas hasil analisis karena model yang tepat akan menghasilkan estimasi yang lebih valid, efisien, dan 

mudah diinterpretasikan. Dalam tradisi penelitian kuantitatif, regresi digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen secara sistematis, sehingga peneliti dapat 

menilai arah dan besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Wooldridge, (2016) menegaskan 

bahwa regresi bukan hanya alat untuk memperoleh angka koefisien, tetapi juga perangkat analitis untuk 

memahami struktur hubungan dalam data ekonomi. Oleh karena itu, peneliti perlu memahami secara 

mendalam karakteristik data, tujuan penelitian, dan asumsi model sebelum menentukan metode regresi yang 

akan digunakan. 

Dalam penelitian ekonomi, jenis data menjadi salah satu dasar utama dalam memilih metode regresi 

yang sesuai. Borjas, (2006) menjelaskan bahwa data ekonomi umumnya terbagi menjadi data cross section, 

time series, dan panel, dan masing-masing membutuhkan pendekatan estimasi yang berbeda. Data cross 

section cocok dianalisis dengan regresi yang memperlakukan setiap unit observasi sebagai entitas 

independen, sedangkan data time series memerlukan perhatian terhadap dinamika waktu, tren, dan 

kemungkinan autokorelasi. Sementara itu, data panel menggabungkan dimensi individu dan waktu sehingga 

memerlukan model yang mampu menangkap heterogenitas antarunit sekaligus perubahan antarperiode. 

Dengan demikian, pemilihan metode regresi tidak dapat dipisahkan dari struktur data yang digunakan dalam 

penelitian. 
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Secara teoritis, regresi linear sederhana dan berganda masih menjadi metode yang paling banyak 

dipakai dalam penelitian ekonomi karena mampu memberikan gambaran awal mengenai hubungan 

antarvariabel. Dalam regresi linear sederhana, peneliti hanya menilai pengaruh satu variabel bebas terhadap 

satu variabel terikat, sedangkan regresi berganda digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel 

independen. Menurut Nachrowi and Usman, (2006), regresi berganda sangat berguna dalam penelitian 

ekonomi karena fenomena ekonomi jarang dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan oleh banyak variabel 

yang saling berinteraksi. Namun demikian, semakin banyak variabel yang dimasukkan ke dalam model, 

semakin besar pula kebutuhan untuk memeriksa apakah model tersebut memenuhi asumsi dasar statistik. 

Salah satu pertimbangan penting dalam pemilihan metode regresi adalah tujuan analisis. Jika tujuan 

penelitian hanya untuk mendeskripsikan hubungan antarvariabel, maka model regresi sederhana mungkin 

sudah memadai. Akan tetapi, jika peneliti ingin mengontrol pengaruh variabel lain, menguji determinan 

utama, atau membandingkan pengaruh antarunit dan antarwaktu, maka dibutuhkan model yang lebih 

kompleks. Greene, (2004) menyatakan bahwa pemilihan model harus selaras dengan pertanyaan penelitian, 

bukan semata-mata mengikuti kebiasaan teknis. Karena itu, peneliti ekonomi perlu menimbang apakah fokus 

penelitian lebih bersifat prediktif, inferensial, atau penjelasan kausal sebelum menetapkan metode estimasi. 

Dalam konteks yang lebih luas, regresi Ordinary Least Squares atau OLS masih menjadi pendekatan 

dasar yang sering digunakan karena kesederhanaannya dan sifatnya yang intuitif. Wooldridge, (2016) 

menjelaskan bahwa OLS menghasilkan estimator yang baik apabila asumsi-asumsi klasik terpenuhi, 

terutama linearitas, eksogenitas, homoskedastisitas, dan tidak adanya autokorelasi. Namun, ketika data 

memiliki struktur yang lebih kompleks, seperti panel atau time series yang kaya dinamika, OLS sederhana 

sering kali tidak cukup memadai. Pada kondisi tersebut, peneliti mungkin perlu mempertimbangkan model 

alternatif seperti fixed effect, random effect, atau bentuk estimasi yang lebih robust terhadap pelanggaran 

asumsi. 

Dalam penelitian ekonomi, salah satu isu utama yang sering muncul adalah apakah model harus 

dibangun sebagai model pooled, fixed effect, atau random effect. Baltagi, (2008) menjelaskan bahwa pada 

data panel, perbedaan antarindividu dan antarwaktu tidak selalu dapat diabaikan, sehingga model yang 

mengakomodasi heterogenitas menjadi lebih tepat. Fixed Effect Model digunakan ketika setiap unit 

observasi memiliki karakteristik khusus yang tidak teramati tetapi dianggap konstan dari waktu ke waktu. 

Sementara itu, Random Effect Model digunakan ketika perbedaan antarunit dianggap acak dan tidak 

berkorelasi dengan variabel penjelas. Pemilihan model yang tepat menjadi penting karena kesalahan 

spesifikasi dapat mengubah interpretasi hasil secara signifikan. 

Setelah model dipilih, peneliti perlu memastikan bahwa model tersebut memenuhi asumsi-asumsi 

klasik agar hasil estimasi dapat dipercaya. Ghozali, (2011) menegaskan bahwa uji asumsi klasik merupakan 

tahap penting untuk menilai kelayakan model regresi. Asumsi klasik tidak hanya berfungsi sebagai prosedur 

formalitas, tetapi sebagai mekanisme untuk memeriksa apakah koefisien regresi yang dihasilkan benar-benar 

dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Jika asumsi dilanggar, maka parameter yang diestimasi 

mungkin tetap bisa dihitung, tetapi inferensi statistiknya menjadi lemah. Dalam penelitian ekonomi yang 

digunakan untuk mendukung kebijakan, kondisi ini sangat berisiko karena dapat menghasilkan rekomendasi 

yang keliru. 

Uji normalitas merupakan salah satu uji awal yang sering dilakukan untuk memeriksa apakah residual 

model berdistribusi normal. Meskipun dalam sampel besar pelanggaran normalitas tidak selalu menjadi 
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masalah serius, asumsi ini tetap penting terutama untuk inferensi berbasis distribusi t dan F. Borjas, (2006) 

menjelaskan bahwa normalitas residual membantu memastikan validitas uji hipotesis, khususnya pada 

sampel yang relatif kecil. Jika residual tidak normal, peneliti dapat mempertimbangkan transformasi data, 

penggunaan metode robust, atau interpretasi yang lebih berhati-hati terhadap hasil pengujian. Dengan 

demikian, uji normalitas menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kualitas model regresi. 

Selain normalitas, multikolinearitas juga merupakan masalah yang sangat sering ditemukan dalam 

penelitian ekonomi. Multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih variabel independen memiliki hubungan 

linear yang sangat kuat, sehingga menyulitkan peneliti untuk mengisolasi pengaruh masing-masing variabel. 

Menurut Hair et al., (2019), multikolinearitas tidak selalu membuat model menjadi tidak layak, tetapi dapat 

memperbesar standard error dan menurunkan ketepatan estimasi. Dalam praktiknya, kondisi ini dapat dilihat 

melalui nilai Variance Inflation Factor atau korelasi antarvariabel yang terlalu tinggi. Oleh karena itu, 

peneliti harus berhati-hati ketika menyusun model dengan banyak variabel yang secara konsep saling 

berdekatan. 

Heteroskedastisitas adalah persoalan lain yang kerap muncul pada data ekonomi, terutama ketika 

variasi error tidak konstan antarobservasi. Fried et al., (2008) menjelaskan bahwa heteroskedastisitas 

menyebabkan estimator OLS tetap tidak bias, tetapi menjadi tidak efisien dan standard error menjadi tidak 

akurat. Akibatnya, uji t dan uji F dapat memberikan keputusan yang menyesatkan. Dalam penelitian 

ekonomi, masalah ini sering muncul karena data antarwilayah, antarperusahaan, atau antarindividu memiliki 

skala yang berbeda. Untuk mengatasinya, peneliti dapat menggunakan transformasi logaritmik, estimasi 

robust standard error, atau metode alternatif yang lebih sesuai dengan karakteristik data. 

Autokorelasi juga menjadi perhatian penting, terutama pada data runtut waktu dan sebagian data 

panel. Menurut Borjas, (2006), autokorelasi terjadi ketika residual pada suatu periode berkorelasi dengan 

residual pada periode lainnya. Kondisi ini membuat asumsi independensi error menjadi tidak terpenuhi, 

sehingga efisiensi estimator menurun. Dalam studi ekonomi makro, masalah autokorelasi cukup sering 

dijumpai karena variabel ekonomi cenderung bergerak secara berkesinambungan dari waktu ke waktu. Oleh 

sebab itu, peneliti perlu menggunakan uji yang sesuai, seperti Durbin-Watson atau Breusch-Godfrey, 

sebelum menyimpulkan hasil estimasi. 

Pada data panel, uji asumsi klasik memiliki karakteristik yang sedikit berbeda karena model yang 

dipilih bisa berupa common effect, fixed effect, atau random effect. Menurut Hsiao, (2022), model panel 

tertentu dapat mengurangi sebagian persoalan klasik, tetapi tidak otomatis menghilangkan seluruh 

pelanggaran asumsi. Misalnya, fixed effect dapat mengontrol heterogenitas individu yang tidak teramati, 

namun masalah heteroskedastisitas dan autokorelasi masih mungkin terjadi. Sementara itu, random effect 

sering diasosiasikan dengan estimasi yang lebih efisien jika asumsi dasarnya terpenuhi, tetapi jika tidak, 

hasilnya dapat menjadi bias. Karena itu, peneliti perlu memahami bahwa pemilihan model panel dan 

pengujian asumsi klasik saling berkaitan erat. 

Dalam penelitian ekonomi terapan, uji asumsi klasik bukan sekadar tahap teknis, melainkan bagian 

dari upaya memastikan bahwa model yang dipakai benar-benar mencerminkan realitas empiris. Ghozali, 

(2011) menekankan bahwa model yang baik adalah model yang tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi 

juga memenuhi syarat-syarat metodologis. Dengan kata lain, signifikansi koefisien tidak cukup jika model 

masih mengandung masalah pada error term atau struktur hubungan antarvariabel. Oleh karena itu, peneliti 
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perlu melaporkan hasil uji asumsi klasik secara transparan agar pembaca dapat menilai kekuatan dan 

keterbatasan model yang digunakan. 

Dari sudut pandang metodologis, pemilihan metode regresi harus dipadukan dengan pemahaman 

terhadap asumsi-asumsi yang mendasarinya. Watson and Teelucksingh, (2002) menyatakan bahwa analisis 

ekonometrika yang baik selalu dimulai dari spesifikasi model yang tepat, diikuti dengan pemeriksaan 

asumsi, dan kemudian interpretasi hasil yang hati-hati. Penelitian ekonomi yang hanya berfokus pada 

signifikansi tanpa memperhatikan validitas model berisiko menghasilkan kesimpulan yang lemah. 

Sebaliknya, model yang dipilih secara cermat dan diuji dengan benar akan menghasilkan temuan yang lebih 

dapat diandalkan untuk mendukung analisis ilmiah maupun kebijakan publik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode regresi dan uji asumsi 

klasik merupakan dua langkah yang saling melengkapi dalam penelitian ekonomi. Gujarati, (2012) serta 

Hsiao, (2022) menunjukkan bahwa keberhasilan analisis ekonomi sangat ditentukan oleh kesesuaian model 

dengan karakteristik data dan terpenuhinya asumsi dasar estimasi. Dengan demikian, peneliti yang 

memahami aspek ini akan lebih mampu menghasilkan analisis yang valid, efisien, dan relevan. Hal tersebut 

menjadi sangat penting terutama dalam studi pembangunan dan ketenagakerjaan yang hasilnya kerap 

menjadi dasar perumusan kebijakan. 

 

Aplikasi Data Panel dalam Studi Pembangunan dan Ketenagakerjaan 

Data panel semakin banyak digunakan dalam penelitian ekonomi karena mampu memberikan 

informasi yang lebih kaya dibandingkan data cross section atau time series saja. Hsiao, (2022) menjelaskan 

bahwa data panel menggabungkan dimensi individu dan waktu, sehingga peneliti dapat mengamati 

perbedaan antarunit observasi sekaligus perubahan yang terjadi dari periode ke periode. Dalam studi 

pembangunan dan ketenagakerjaan, keunggulan ini sangat penting karena fenomena ekonomi pada dasarnya 

bersifat dinamis dan heterogen antarwilayah. Oleh sebab itu, data panel menjadi pendekatan yang sangat 

relevan untuk menjelaskan variasi pembangunan daerah maupun perubahan kondisi pasar kerja. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi, data panel memungkinkan peneliti menilai bagaimana 

faktor-faktor seperti investasi, pendidikan, infrastruktur, kesehatan, dan belanja pemerintah memengaruhi 

capaian pembangunan di berbagai wilayah. Haug, (2008) menegaskan bahwa pembangunan tidak hanya 

diukur dari pertumbuhan output, tetapi juga dari kualitas hidup, distribusi kesempatan, dan transformasi 

struktural. Dengan data panel, peneliti dapat membandingkan performa antarwilayah serta melihat 

bagaimana perubahan kebijakan berdampak dari waktu ke waktu. Hal ini menjadikan analisis pembangunan 

lebih komprehensif daripada sekadar pengamatan satu periode. 

Salah satu variabel yang sering dianalisis dalam studi pembangunan adalah indeks pembangunan 

manusia. Penelitian oleh menunjukkan bahwa perbedaan wilayah dan waktu dalam data panel mampu 

menjelaskan variasi IPM secara lebih tepat karena tiap daerah memiliki karakteristik yang unik. Hasil 

penelitian tersebut juga menegaskan pentingnya memilih model panel yang sesuai agar efek spesifik wilayah 

dan waktu dapat ditangkap secara akurat. Temuan ini menunjukkan bahwa data panel sangat efektif untuk 

menjelaskan ketimpangan pembangunan antarwilayah yang sering tidak terlihat dalam analisis sederhana. 

Dengan demikian, pendekatan panel memberikan dasar empiris yang kuat bagi perumusan kebijakan 

pembangunan daerah. 
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Selain IPM, data panel juga banyak digunakan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi regional. 

Fried et al., (2008) menjelaskan bahwa model panel memberikan keuntungan karena mampu mengontrol 

heterogenitas yang tidak teramati tetapi bersifat tetap pada setiap unit observasi. Dalam studi pertumbuhan 

ekonomi, heterogenitas ini bisa berupa kualitas institusi daerah, kondisi geografis, atau budaya ekonomi 

yang berbeda-beda. Apabila faktor-faktor tersebut tidak dikendalikan, maka estimasi pengaruh variabel 

utama dapat menjadi bias. Karena itu, data panel menjadi pilihan yang tepat untuk penelitian yang 

membandingkan pertumbuhan antarprovinsi, antarkabupaten, atau antarnegara. 

Penggunaan data panel juga sangat berguna dalam menganalisis pengaruh belanja publik terhadap 

pembangunan. Wooldridge, (2010) menjelaskan bahwa panel data memungkinkan peneliti mengamati 

dampak kebijakan dalam jangka waktu tertentu pada banyak unit sekaligus. Dalam konteks pembangunan, 

belanja pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur sering kali memiliki efek yang tidak langsung dan baru 

terlihat setelah beberapa periode. Data panel memungkinkan peneliti menangkap dinamika tersebut secara 

lebih baik daripada model cross section yang hanya melihat satu titik waktu. Dengan demikian, kebijakan 

publik dapat dievaluasi secara lebih akurat berdasarkan bukti empiris. 

Dalam studi ketenagakerjaan, data panel sangat penting untuk memahami dinamika pengangguran, 

partisipasi angkatan kerja, dan upah. Borjas and Van Ours, (2010) menyatakan bahwa pasar tenaga kerja 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang berubah dari waktu ke waktu, seperti tingkat pendidikan, pertumbuhan 

ekonomi, dan struktur industri. Melalui data panel, peneliti dapat melihat bagaimana perbedaan antarwilayah 

memengaruhi kondisi ketenagakerjaan dan bagaimana kondisi tersebut berubah seiring waktu. Pendekatan 

ini sangat berguna untuk menilai efektivitas kebijakan ketenagakerjaan secara lebih nyata. 

Salah satu aplikasi penting data panel dalam ketenagakerjaan adalah pemodelan tingkat 

pengangguran terbuka. Penelitian yang dipublikasikan pada menunjukkan bahwa regresi data panel dapat 

digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka di 

kabupaten/kota. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa beberapa variabel seperti tingkat 

pendidikan, rasio ketergantungan, dan PDRB memiliki pengaruh signifikan terhadap pengangguran. Temuan 

ini menunjukkan bahwa data panel mampu menangkap hubungan yang kompleks antara karakteristik 

ekonomi daerah dan kondisi pasar tenaga kerja. Karena itu, data panel sangat tepat untuk penelitian yang 

memerlukan analisis antarwilayah dan antarperiode secara simultan. 

Dalam penelitian ketenagakerjaan lainnya, data panel juga digunakan untuk mengkaji hubungan 

antara pendidikan dan kualitas tenaga kerja. Prasanti et al. menunjukkan bahwa proporsi tenaga kerja dengan 

pendidikan tertentu dapat berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka. Hal ini sejalan dengan 

pandangan human capital theory yang menekankan bahwa pendidikan merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan daya saing tenaga kerja. Dengan data panel, peneliti dapat menilai apakah 

perubahan komposisi tenaga kerja berpendidikan di suatu wilayah berdampak pada penurunan atau 

peningkatan pengangguran. Pendekatan ini sangat membantu dalam merumuskan kebijakan pendidikan dan 

pelatihan kerja. 

Keunggulan lain dari data panel adalah kemampuannya mengurangi masalah omitted variable bias. 

Wooldridge (2016) menyatakan bahwa ketika faktor-faktor tak teramati yang tetap dari waktu ke waktu 

diabaikan, model regresi dapat menghasilkan estimasi yang menyesatkan. Fixed effect dan random effect 

dalam data panel membantu mengatasi persoalan ini dengan cara yang berbeda. Fixed effect mengendalikan 

perbedaan tetap antarunit, sedangkan random effect mengasumsikan bahwa perbedaan tersebut bersifat acak. 
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Oleh karena itu, data panel memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam menangani kompleksitas data 

ekonomi. 

Dalam studi pembangunan, model panel sering dipakai untuk menganalisis faktor-faktor penentu 

pertumbuhan ekonomi daerah. Penelitian pada menunjukkan bahwa variabel seperti PMTB, kredit investasi, 

proporsi tenaga kerja berpendidikan, dan belanja kesehatan dapat berpengaruh positif terhadap produktivitas. 

Temuan semacam ini memperlihatkan bahwa pembangunan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh modal 

fisik, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia dan dukungan kebijakan publik. Data panel 

memungkinkan hubungan tersebut diukur secara lebih tepat karena memperhitungkan variasi antarwaktu 

dan antarwilayah. Dengan demikian, analisis panel memberi kontribusi penting dalam memahami sumber-

sumber pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu, data panel juga bermanfaat untuk menilai dampak ketenagakerjaan terhadap 

pembangunan. Haug, (2008) menekankan bahwa tenaga kerja merupakan salah satu motor utama dalam 

proses pembangunan karena berkaitan langsung dengan produksi, distribusi pendapatan, dan kesejahteraan 

masyarakat. Melalui data panel, peneliti dapat melihat apakah daerah dengan tingkat partisipasi angkatan 

kerja yang tinggi juga menunjukkan capaian pembangunan yang lebih baik. Analisis semacam ini penting 

untuk mengetahui apakah pasar kerja yang sehat benar-benar berkontribusi pada pembangunan inklusif. 

Dengan demikian, data panel memperluas ruang analisis dari sekadar output ekonomi menuju kesejahteraan 

yang lebih luas. 

Dalam praktiknya, penggunaan data panel menuntut kehati-hatian dalam memilih model estimasi. 

Wooldridge, (2010) menjelaskan bahwa common effect, fixed effect, dan random effect memiliki asumsi 

yang berbeda sehingga hasilnya tidak selalu sama. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan uji Chow, 

Hausman, dan Lagrange Multiplier untuk menentukan model terbaik. Kesalahan memilih model dapat 

menyebabkan interpretasi yang keliru terhadap pengaruh variabel pembangunan maupun ketenagakerjaan. 

Karena itu, keunggulan data panel hanya dapat dimaksimalkan apabila model yang dipilih benar-benar sesuai 

dengan karakteristik data. 

Secara metodologis, data panel juga mendukung analisis yang lebih kuat terhadap kebijakan ekonomi 

regional. Fried et al., (2008) menyatakan bahwa dengan data panel, peneliti dapat membandingkan dampak 

kebijakan antarwilayah yang memiliki karakteristik berbeda. Dalam konteks pembangunan dan 

ketenagakerjaan, hal ini sangat penting karena efek kebijakan sering kali tidak seragam di setiap daerah. 

Misalnya, program pelatihan kerja mungkin efektif di satu wilayah tetapi kurang efektif di wilayah lain 

karena perbedaan struktur ekonomi. Analisis panel membantu mengungkap perbedaan tersebut secara lebih 

rinci sehingga rekomendasi kebijakan menjadi lebih tepat sasaran. 

Dengan demikian, data panel terbukti sangat relevan untuk studi pembangunan dan ketenagakerjaan 

karena mampu menangkap dinamika waktu, perbedaan antarwilayah, dan pengaruh kebijakan secara 

simultan. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model panel dapat digunakan untuk mengkaji 

IPM, pertumbuhan ekonomi, produktivitas, pengangguran, dan berbagai indikator tenaga kerja lainnya. 

Dengan landasan metodologis yang kuat, data panel memberikan peluang bagi peneliti untuk menghasilkan 

analisis yang lebih akurat dan bermanfaat bagi perumusan kebijakan ekonomi. Oleh karena itu, pendekatan 

ini tetap menjadi salah satu instrumen utama dalam penelitian ekonomi terapan. 
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KESIMPULAN 

Analisis statistik dan ekonometri memiliki peran yang sangat penting dalam penelitian ekonomi 

karena mampu memberikan dasar empiris yang kuat untuk memahami hubungan antarvariabel. Pemilihan 

metode regresi tidak dapat dilakukan secara sembarangan, melainkan harus disesuaikan dengan karakteristik 

data, tujuan penelitian, dan struktur permasalahan yang dikaji. Di sisi lain, uji asumsi klasik tetap menjadi 

tahapan yang wajib dilakukan agar hasil estimasi regresi dapat dipercaya, efisien, dan tidak menyesatkan. 

Kemudian, data panel merupakan pendekatan yang sangat relevan dalam studi pembangunan dan 

ketenagakerjaan karena mampu menggabungkan dimensi individu dan waktu secara sekaligus. Keunggulan 

tersebut membuat data panel lebih mampu menangkap heterogenitas antarwilayah serta dinamika perubahan 

ekonomi dari waktu ke waktu. Dalam konteks pembangunan, data panel membantu menjelaskan perbedaan 

capaian antar daerah, sedangkan dalam ketenagakerjaan, pendekatan ini efektif untuk menganalisis 

pengangguran, upah, dan partisipasi angkatan kerja. 

Secara keseluruhan, pemahaman yang baik mengenai pemilihan metode regresi, penerapan uji asumsi 

klasik, dan penggunaan data panel sangat menentukan kualitas penelitian ekonomi. Peneliti yang mampu 

memilih model secara tepat akan menghasilkan analisis yang lebih valid, akurat, dan bermanfaat bagi 

pengambilan kebijakan. Karena itu, kajian metodologis seperti ini penting untuk terus dikembangkan agar 

penelitian ekonomi mampu menjawab persoalan pembangunan dan ketenagakerjaan secara lebih 

komprehensif. 
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